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ABSTRACT

Transportation is an important element in economic development, especially in remote areas such as Mahakam Ulu.
In this region, river transportation is the mainstay, with residents using inland boats, speedboats, and ketinting boats
for daily activities. This study aims to analyze the differences between the use of transportation in Mahakam Ulu
which then the results can be input to improve the transportation system, using a survey method to collect data through
observation and distributing questionnaires to transportation users at the research location and analyzed using the
Independent Sample T-Test and One Sample T-Test methods. The results of the analysis show that the river
transportation system is superior in accessibility to inland areas that are very difficult to reach by land, although it
faces challenges such as decreasing water depth during drought and the risk of flooding during rain. Factors
influencing the use of transportation include road conditions, weather, cost, and convenience. While land
transportation offers greater speed and capacity, it is hampered by poor road conditions, especially during the rainy
season.

Keywords: Land transportation; river transportation; Mahakam Ulu; East Kalimantan

ABSTRAK

Transportasi merupakan elemen penting dalam pembangunan ekonomi, terutama di daerah terpencil seperti Mahakam
Ulu. Di wilayah ini, moda transportasi sungai menjadi andalan, dengan penduduk menggunakan kapal pedalaman,
speedboat, dan perahu ketinting untuk aktivitas sehari-hari. Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan antara
penggunaan transportasi di Mahakam Ulu yang kemudian hasilnya dapat menjadi masukan untuk meningkatkan
sistem transportasi, dengan menggunakan metode survei untuk mengumpulkan data melalui observasi dan
menyebarkan kuesioner kepada pengguna transportasi di lokasi penelitian dan dianalisis menggunakan Metode
Independent Sample T-Test dan One Sample T-Test. Hasil analisis menunjukkan bahwa sistem transportasi sungai
lebih unggul dalam aksesibilitas ke wilayah pedalaman yang sangat sulit dijangkau melalui jalur darat, meskipun
menghadapi tantangan seperti penurunan kedalaman air saat kemarau dan risiko banjir saat hujan. Faktor yang
mempengaruhi penggunaan transportasi termasuk kondisi jalan, cuaca, biaya, dan kenyamanan. Sementara
transportasi darat menawarkan kecepatan dan kapasitas lebih besar, namun terhambat oleh kondisi jalan yang buruk,
terutama saat musim hujan.

Kata kunci: Transportasi darat; transportasi Sungai; Mahakam Ulu; Kalimantan Timur

1. PENDAHULUAN

Mahakam Ulu adalah sebuah daerah kabupaten yang berada di provinsi Kalimantan Timur, Indonesia. Sesuai dengan
namanya, kabupaten ini terletak di lembah hulu Sungai Mahakam. Kabupaten ini adalah hasil dari pemekaran
Kabupaten Kutai Barat, sejak zaman Belanda Tahun 1900 yang dikenal dengan Onderafdeeling Boven Mahakam atau
ulu Mahakam (dari besluit van den Gouverneur — Generaal van Nederlandsch-Indie, 13 April 1900). Mahakam Ulu,
yang terletak di Kalimantan Timur memiliki berbagai potensi yang dapat dikembangkan, terutama dalam sektor
pariwisata dan pertanian. Mahakam Ulu yang kaya akan keindahan alam dan budaya lokal, khususnya dari masyarakat
Suku Dayak (Prokopim Mahakam Ulu, 2020). Pemerintah daerah berkomitmen untuk mengembangkan sektor
pariwisata dengan memanfaatkan kearifan lokal, seperti perahu tradisional, dan keindahan alam batu dinding yang
dapat dijadikan daya tarik wisata. Sektor pertanian di Mahakam Ulu juga menunjukkan potensi besar. Lahan pertanian
yang luas dan kondisi tanah yang cocok mendukung pengembangan berbagai komoditas termasuk padi dan kakao,
budidaya kakao khususnya sudah menjadi fokus utama karena permintaan pasar yang tinggi dan potensi untuk
mengembangkan pertanian berkelanjutan dengan memperhatikan lingkungan. Aktivitas kehidupan sosial merupakan
ciri keberadaan manusia sebagai masyarakat yang berkelompok, dengan adanya kegiatan masyarakat tersebut
memerlukan alat atau sarana penunjang yang memadai. Sarana penunjang yang dimaksud adalah layanan transportasi
atau jaringan transportasi. Tempat yang ditinjau untuk perbandingan penggunaan transportasi terletak di Kecamatan
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Long Hubung sebagai asal dan Kecamatan Long Bagun sebagai tujuan, yang memiliki dua jalur utama yaitu
transportasi darat dan transportasi sungai. Long Hubung, yang merupakan kecamatan di Kabupaten Mahakam Ulu
dan berbatasan dengan Kabupaten Kutai Barat, sedangkan Long Bagun berada di hulu Sungai Mahakam, keberadaan
dua moda transportasi ini sangatlah penting bagi masyarakat setempat, mengingat kondisi geografis yang menantang
serta aksesibilitas yang terbatas. Perjalanan darat menggunakan sepeda motor memakan waktu sekitar 1 jam 55 menit
dengan jarak tempuh sejauh 79,6 km. Sebaliknya, jalur sungai yang dilalui dengan perahu membutuhkan waktu lebih
lama, yaitu sekitar 3 jam. Meskipun perjalanan melalui jalur sungai lebih lama, transportasi sungai, termasuk
penggunaan perahu, ketinting, dan speedboat, tetap menjadi pilihan utama bagi warga setempat dalam menjalankan
aktivitas sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti kenyamanan, biaya, dan aksesibilitas mungkin
mempengaruhi preferensi masyarakat terhadap moda transportasi yang digunakan.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap Kketersediaan infrastruktur transportasi darat dan sungai di daerah
Mahakam Ulu?

2. Bagaimana tingkat kepuasaan masyarakat terhadap pelayanan dan ketersediaan transportasi di daerah Mahakam
Ulu?

3. Bagaimana solusi alternatif untuk mengatasi penggunaan transportasi darat dan sungai di daerah Mahakam Ulu?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan masyarakat terhadap kondisi sistem transportasi saat ini,
mengetahui risiko bagi penggunaan transportasi, dan untuk mengetahui solusi alternatif penggunaan transportasi di
daerah Mahakam Ulu.

Transportasi

Menurut Miro (2005), Transportasi dapat diartikan sebagai usaha atau proses untuk memindahkan, menggerakkan,
mengangkut atau mengalihkan objek berupa orang ataupun barang dari satu tempat ke tempat lain, untuk mencapai
tujuan dan manfaat tertentu di tempat baru. Untuk memastikan ketetapan dan kelancaran waktu perpindahan maka
proses ini memerlukan dukungan alat, alat yang digunakan dapat bervariasi tergantung pada:

o Karakteristik objek yang dipindahkan.
e Jarak antara lokasi awal dan tujuan.
e Tujuan pengunaan objek yang akan dipindahkan.

Ini berarti, alat-alat pendukung yang digunakan untuk proses pindah ini harus sesuai dan cocok dengan karakteristik,
jarak, dan tujuan baik dari segi kuantitasnya ataupun dari segi kualitasnya. Untuk mengetahui antara objek yang akan
diangkut menggunakan alat pendukung yang seimbang kita dapat melihat standar (ukuran), kuantitas dan kualitas dari
alat pendukung tersebut. Dalam ilmu transportasi, alat pendukung diistilahkan dengan sistem transportasi yang
didalamnya terdapat unsur (subsistem) seperti, ruang untuk bergerak (jalan), tempat awal atau akhir pergerakkan
(terminal), yang bergerak (alat angkut atau kendaraan), pengelolaan (yang mengkoordinasikan 3 unsur diatas).
Transportasi merupakan unsur terpenting dalam perkembangan suatu negara, dimana transportasi menjadi salah satu
dasar pembangunan ekonomi dan perkembangan masyarakat serta pertumbuhan industrialisasi. Di mana
perkembangan transportasi akan mendorong kegiatan perekonomian dan pembangunan di suatu daerah maupun
negara (Fatimah, 2019).

Transportasi Darat

Transportasi merupakan salah satu fasilitas bagi suatu daerah untuk maju dan berkembang serta transportasi dapat
meningkatkan aksesibilitas atau hubungan suatu daerah karena aksesibilitas sering dikaitkan dengan daerah Untuk
membangun suatu pedesaan keberadaan prasarana dan sarana transportasi tidak dapat terpisahkan dalam suatu
program pembangunan (Karim et al., 2023). Transportasi darat mencakup berbagai jenis kendaraan seperti mobil, bus,
dan truk, yang beroperasi di jalan raya. Transportasi darat merujuk pada sistem transportasi menggunakan jalan
sebagai jalur utama untuk mengangkut penumpang ataupun barang. Di Indonesia, transportasi darat mendominasi
dibandingkan dengan transportasi laut dan udara. Ini memperlihatkan dari data OD Nasional 2001 yang menunjukkan
bahwa + 95% perjalanan penumpang maupun barang sering menggunakan jenis moda transpotasi darat. Besarnya
presentase tersebut merefleksikan tinginya ketergantungan penduduk Indonesia terhadap moda transpotasi ini. Oleh
sebab itu, perencanaan pengembangan transportasi darat menjadi prioritas utama dalam rangka pembangunan
Indonesia secara keseluruhan (Dinas Perhubungan, 2017). Sejarah transportasi darat di indonesia di pengaruhi oleh
masa penjajahan Belanda, yang pada awalnya menggunakan kuda, gerobak, dan becak. Seiring perkembangannya,
transportasi darat terus berkembang dengan ditemukannya roda dan kemajuan infrastruktur jalan, seperti adanya
kereta api di Pulau Jawa.
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Daerah Mahakam Ulu memiliki infrastruktur jalan yang terbatas dengan mayoritas jalan berupa jalur tanah yang
berbatu dan sering kali terganggu oleh kondisi alam, seperti musim hujan yang menyebabkan jalan rusak parah.
Wilayah ini sering diakses melalui jalan-jalan berliku dan medan berat yang mempengaruhi pilihan kendaraan yang
digunakan. Alat transportasi darat yang digunakan masyarakat Mahakam Ulu: Mobil (double garden), Motor, dan
Truk.

Transportasi Sungai

Transportasi sungai adalah jenis transportasi yang menggunakan sungai sebagai jalur atau sarana untuk mengangkut
orang atau barang. Sungai adalah aliran air dipermukaan bumi, yang berasal dari hulu cekungan ke tempat-tempat
yang lebih rendah, yang kemudian akan bermuara ke lautan. Sungai memimiliki berbagai manfaat untuk kepentingan
aktivitas manusia, mulai dari menggerakkan pembangkit listrik hingga sebagai tempat untuk sarana transportasi
beroperasi (Nyrkov et al., 2017). Sungai mahakam merupakan sungai utama di Kalimantan Timur, Indonesia. Sungai
ini mengalir dari dataran tinggi tengah kalimantan menuju selat Makassar. Sistem transportasi dari suatu wilayah dapat
didefinisikan sebagai suatu sistem yang terdiri dari prasarana atau sarana dan sistem pelayanan yang memungkin
adanya pergerakan ke seluruh wilayah. Suatu sistem transportasi haruslah berjalan baik sepanjang waktu karena
semakin meningkatnya kegiatan penduduk suatu daerah, maka semakin meningkat pula pergerakan manusia, barang
dan jasa, sehingga kebutuhan akan jasa transportasi akan meningkat pula (Hardiani & Setiawan, 2018). Sungai
Mahakam memiliki peranan krusial dalam transportasi, perdagangan, dan ekosistem setempat di daerah tersebut.
Selain mendukung berbagai industri seperti pertambangan dan kehutanan, sungai ini juga berperan penting dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat yang tinggal di sekelilingnya. Masyarakat perbatasan dan pedalaman Mahakam
Ulu, masih mengandalkan tranportasi sungai sebagai alat angkut orang dan barang menuju ke arah PP Samarinda dan
Long Bagun, serta juga bisa mengangkut kebutuhan pokok maupun alat bangunan. Alat transportasi sungai yang
digunakan masyarakat Mahakam Ulu: Kapal pedalaman, Speedboat, Longboat, dan Perahu Ketinting.

Keuntungan dan Tantangan Transportasi

Transportasi sangat berperan penting bagi kehidupan dalam menghubungkan manusia dan barang. Meski demikian,
transportasi saat ini juga dihadapkan pada berbagai masalah. Berikut keuntungan dan tantangan transportasi yang ada
di Daerah Mahakam Ulu:

1. Keuntungan transportasi darat.

Meliputi peningkatan aksesibilitas yang memungkinkan perjalanan lebih cepat dan aman serta mempermudah
pengiriman barang dan jasa. Perbaikan jalan darat dapat mengurangi ketergantungan pada transportasi sungai
yang rentan terhadap musim kemarau dan banjir, serta memberikan kestabilan transportasi. Dengan akses yang
lebih baik, pengembangan ekonomi daerah dapat terakselerasi karena pengangkutan barang menjadi lebih efisein,
yang berpotensi menurunkan harga kebutuhan pokok.

2. Tantangan transportasi darat.

Meliputi kondisi jalan yang masih berupa tanah atau bebatuan, yang membuat jalan licin dan berbahaya, terutama
saat musim hujan. Ini mengakibatkan perjalanan yang berisiko dan pengiriman yang lambat. Selain itu, biaya
operasional transportasi darat yang tinggi, terutama terkait bahan bakar, menjadikannya pilihan yang mahal,
sehingga transportasi sungai yang lebih murah tetap lebih dominan. Serta kondisi jalan yang belum memadai
menghambat penyediaan layanan transportasi umum, membatasi akses masyarakat terhadap transportasi darat.

3. Keuntungan transportasi sungai.

Meliputi beberapa aspek penting. Sungai berfungsi sebagai jalur utama di wilayah yang sulit diakses melalui
darat, memudahkan pengiriman barang dan akses ke daerah terpencil. Selain itu, transportasi sungai sering
seringkali lebih murah dibandingkan dengan moda transportasi darat atau udara, terutama untuk pengiriman
barang dalam jumlah besar. Dampak lingkungan dari transportasi sungai juga cenderung lebih rendah
dibandingakan dengan kendaraan kendaraan bermotor atau pesawat terbang. Di area dengan dengan infrastruktur
jalan yang kurang memadai, sungai menawarkan jalur transportasi yang stabil, terutama selama musim hujan
ketika jalan darat dapat terendam. Aktivitas ini juga berpotensi mendukung ekonomi lokal dengan menciptakan
lapangan kerja dan memfasilitasi perdagangan antar wilayah.

4. Tantangan transportasi sungai.

Infrastruktur pelabuhan dan dermaga yang terbatas membuat proses pemuatan dan pembongkaran barang menjadi
kurang efisien. Variasi kondisi sungai, seperti perubahan kedalaman dan adanya hambatan seperti batang pohon
atau bebatuan dapat menyulitkan navigasi. Cuaca ekstrem serta perbedaan antara musim hujan dan kemarau
memengaruhi kedalaman sungai dan memperburuk keadaan transportasi. Akses ke daerah terpencil sering kali
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terbatas, mengakibatkan perjalanan yang lebih lama dan biaya yang lebih tinggi. Selain itu, penggunaan
transportasi sungai harus memperhatikan dampak terhadap ekosistem sungai yang sensitif.

Jenis Penumpang

Penumpang adalah orang yang berada di kendaraan selain pengemudi dan awak kendaraan. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), penumpang adalah seseorang yang hanya menumpang, baik itu pesawat, kereta api, bus,
maupun jenis transportasi lain. Penumpang dapat di bagi menjadi dua kelompok yaitu, penumpang yang naik tanpa
membayar dan penumpang umum yang membayar untuk menggunakan transportasi (Ilham, 2022). Di daerah kawasan
Mahakam Ulu, penumpang transportasi dapat di kelompokkan dalam beberapa kategori berikut: Penduduk setempat,
Pengunjung atau wisatawan, dan Pekerja Migran.

2. METODE PENELITIAN
Tahapan penelitian yang dijadikan sebagai pedoman pada penyusunan penelitian skripsi adalah sebagai berikut:

Mengusulkan topik penelitian kepada dosen pembimbing dan menetapkan judul sesuai untuk topik tersebut.
Mengidentifikasi permasalahan yang ada.

Mengumpulkan literatur dari berbagai sumber seperti, buku dan jurnal yang relevan dengan penelitian.
Menetapkan batasan penelitian berdasarkan topik dan lokasi yang diperlukan.

Wawancara terhadap pengguna transportasi.

Melakukan uji coba kuesioner dengan membagikan kuesioner secara daring kepada sejumlah masyarakat dengan
jumlah sampel yang telah ditentukan.

7. Menganalisis data yang diperoleh untuk memperoleh hasil.

8. Menyusun kesimpulan dan rekomendasi yang dapat bermanfaat bagi masyarakat dan untuk penelitian selanjutnya.

ogakwnpE

Metode pengumpulan data adalah beberapa cara atau teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data oleh peneliti.
Pengumpulan data dilakukan guna mendapat informasi yang akan dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian.
Menurut Putranto (2022), terdapat perbedaan antara statistik (statistic) dengan statistika (statistics). Statistik adalah
sekumpulan angka, misalnya statistik hasil pertandingan sepak bola liga Indonesia. Sementara itu, statistika adalah
penggunaan data numerik untuk membantu membuat keputusan dalam ketidakpastian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Survei dengan Menggunakan Kuesioner

Dari hasil penyebaran kuesioner didapat 152 responden dan survei dilakukan dengan menggunakan google form.
Tabel 1 merupakan data jenis kelamin dari 152 orang yang mengisi kuesioner dari jumlah responden yang mengisi
terdapat 61 responden laki-laki dengan persentase sebesar 40,1% dan 91 responden perempuan denga persentase
59,9%.

Tabel 1. Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Laki-Laki 61 40,1%
Perempuan 91 59,9%

Tabel 2 merupakan data usia dari 152 responden yang mengisi kuesioner. Dari jumlah responden yang mengisi,
mayoritas responden berusia 21-39 tahun dengan jumlah 118 responden dengan persentase sebesar 78,1%

Tabel 2. Jumlah responden berdasarkan usia

Usia Jumlah Responden Persentase
14-20 13 8,6%
21-39 118 78,1%
40-50 15 9,9%

>50 5 3,3%

Tabel 3 merupakan data pekerjaan dari responden yang mengisi kuesioner dengan jumlah 152 orang. Dari jumlah
responden yang mengisi, mayoritas responden memiliki pekerjaan sebagai mahasiswa/pelajar dengan jumlah
responden 67 orang dan persentasenya sebesar 44,1%.
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Tabel 3. Jumlah responden berdasarkan pekerjaan

Pekerjaan Jumlah Responden Persentase
Petani 15 9,9%
Pekerja Kantoran 31 20,4%
Mahasiswa/Pelajar 67 44,1%
Lainnya 39 25,7%

Tabel 4 merupakan data domisili responden yang mengisi kuesioner dengan jumlah 152 orang. Dari jumlah responden
yang mengisi, mayoritas responden berada di Long Bagun dengan jumlah responden 152 orang dan persentasenya
sebesar 76,36%.

Tabel 4. Jumlah responden berdasarkan domisili

Domisili Jumlah Responden Persentase
Long Bagun 110 72,36%
Long Hubung 31 20,39%
Long Pahangai 5 3,28%
Long Apari 2 1,31%
Laham 4 2,63%

Tabel 5 merupakan data penggunaan transportasi di daerah Mahakam Ulu dengan responden 152 orang. Dari jumlah
responden yang mengisi, semua responden menggunakan transportasi di daerah Mahakam ulu untuk kerja ataupun
sekolah dengan jumlah responden 152 orang dan persentasenya sebesar 100%.

Tabel 5. Jumlah responden berdasarkan penggunaan transportasi di Mahakam Ulu

Penggunaan Transporasi di

Mahakam Ulu Jumlah Responden Persentase
Ya 152 100%
Tidak - -

Tabel 6 merupakan data transportasi yang sering digunakan untuk bepergian dengan responden 152 orang. Dari jumlah
responden yang mengisi, responden lebih sering menggunakan transporasi sungai untuk bepergian dengan jumlah
responden 82 orang dan persentasenya sebesar 53,9%.

Tabel 6. Jumlah responden berdasarkan transportasi yang sering digunakan untuk bepergian

Transportasi yang sering

. . Jumlah Responden Persentase
digunakan untuk bepergian
Transportasi Darat 70 46,1%
Trasportasi Sungai 82 53,9%

Tabel 7 merupakan data kendala saat menggunakan transportasi darat dengan responden 152 orang. Dari jumlah
responden yang mengisi, faktor yang mengganggu saat menggunakan transpoetasi darat dalah dari keseluruhan opsi
yaitu jawaban semua benar (yang diantaranya responden merasa tergannggu dengan: Lamanya perjalanan, biaya
mahal, dan keamanan & kenyamanan) dengan jumlah responden 82 orang dan persentasenya sebesar 53,9%.

Tabel 7. Jumlah responden berdasarkan kendala saat menggunakan transportasi darat

Faktor yang mengganggu Jumlah Responden Persentase
Lamanya Perjalanan 11 7,2%
Biaya Mahal 14 9,2%
Keamanan, Kenyamanan 45 29,6%
Semua benar 82 53,9%
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Tabel 8 merupakan data waktu perjalanan menggunakan transportasi darat dengan responden 152 orang. Dari jumlah
responden yang mengisi, waktu tempuh perjalanan paling lama adalah lebih dari 3 jam dengan jumlah responden 50
orang dan persentasenya sebesar 32,9%.

Tabel 8. Jumlah responden berdasarkan lamanya waktu perjalanan menggunakan transportasi darat

Lamanya perjalanan Jumlah Responden Persentase
<1 jam 37 24,3%
2 jam 44 28,9%
3 jam 21 13,8%
>3 jam 50 32,9%

Tabel 9 merupakan data kendala saat menggunakan transportasi sungai dengan responden 152 orang. Dari jumlah
responden yang mengisi, faktor yang mengganggu saat menggunakan transpoetasi darat dalah dari keseluruhan opsi
yaitu jawaban semua benar (yang diantaranya responden merasa tergannggu dengan: Lamanya perjalanan, biaya
mabhal, dan keamanan & kenyamanan) dengan jumlah responden 56 orang dan persentasenya sebesar 36,8%.

Tabel 9. Jumlah responden berdasarkan kendala saat menggunakan transportasi sungai

Faktor yang mengganggu Jumlah Responden Persentase
Lamanya Perjalanan 52 34,2%
Biaya Mabhal 33 21,7%
Keamanan, Kenyamanan 11 7,2%
Semua benar 56 36,8%

Tabel 10 merupakan data waktu perjalanan menggunakan transportasi sungai dengan responden 152 orang. Dari
jumlah responden yang mengisi, waktu tempuh perjalanan paling lama adalah lebih dari 3 jam dengan jumlah
responden 88 orang dan persentasenya sebesar 57,9%.

Tabel 10. Jumlah responden berdasarkan lamanya waktu perjalanan menggunakan transportasi sungai

Lamanya perjalanan Jumlah Responden Persentase
<1jam 19 12,5%
2 jam 22 14,5%
3jam 23 15,1%
>3 jam 88 57,9%

Tabel 11 merupakan data pilihan moda transportasi saat musim hujan dengan responden 152 orang. Dari jumlah
responden yang mengisi, pilihan moda transportasi saat musim hujan adalah transportasi sungai dengan jumlah
responden 100 orang dan persentasenya sebesar 65,8%.

Tabel 11. Jumlah responden berdasarkan pilihan moda transportasi saat musim hujan

Moda transportasi Jumlah Responden Persentase
Transportasi Darat 52 34,2%
Trasportasi Sungai 100 65,8%

Tabel 12 merupakan data pilihan moda transportasi saat musim kemarau dengan responden 152 orang. Dari jumlah
responden yang mengisi, pilihan moda transportasi saat musim kemarau adalah transportasi darat dengan jumlah
responden 138 orang dan persentasenya sebesar 90,8%.

Tabel 12. Jumlah responden berdasarkan pilihan moda transportasi saat musim kemarau

Moda transportasi Jumlah Responden Persentase
Transportasi Darat 138 90,8%
Trasportasi Sungai 14 9,2%
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Uji Validitas dan reliabilitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurannya. Selain itu validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa variable yang diukur
memang benar-benar variable yang hendak diteliti oleh peniliti. Suatu tes dapat dikatakan validitas yang tinggi jika
tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya. Reliabilitas berasaldari kata reliability yang menunjuk pada suatu pengertian
bahwa instrument yang digunkan dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya
sebagai alat pengumpulan data dan mampu mengungkap informasi yang sebenarnya di lapangan (Wahyuni, 2014).

Pada penelitian ini dilakukan uji validitas dengan menggunakan korelasi Product Moment (pearson) dan uji
realiabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik Cronbach’s alpha. Berdasarkan hasil yang telah di uji, dari semua
item pertanyaan valid dan reliabel dengan item pertanyaan:

K1: Seberapa puas anda dengan kondisi jalan darat?

K2: Seberapa sering anda mengalami kendala saat menggunakan tranportasi darat?

K3: Seberapa sering anda menggunakan transportasi darat?

K4: Berapa tingkat kenyamanan anda menggunakan transportasi darat?

K5: Seberapa puas anda dengan fasilitas transportasi sungai?

K6: Seberapa sering anda menggunakan transportasi sungai?

K7: Seberapa sering anda mengalami kendala saat menggunakan transportasi sungai?

K8: Berapa tingkat kenyamanan anda menggunakan transportasi sungai?

Metode One Sample T-Test

Pada pengujian data dengan metode One Sample T-Test akan didapatkan nilai e sama dengan atau kurang dari 0,05
maka disimpulkan bahwa pertanyaan tersebeu sudah signifikan atau telah memenunhi syarat.

Berdasarkan Tabel 13 dari keseluruhan tiap indikator pertanyaan didapatkan nilai a<0,05 yang artinya dari hasil uji
One Sample T-Test tersebut memiliki perbedaan yang berarti atau signifikan dengan nilai <0,001, kecuali pada item
pertanyaan K2, K5, K7, dan K8 dengan nilai yang di dapat 0,070, 0,023, 0,008, dan 0,088 yang artinya >0,05 maka
tidak signifikan. Oleh karena itu, kesimpulan yang didapat dari semua item pertanyaan tidak memiliki perbedaan yang
berarti. Berdasarkan pengujian One Sample T-Test dapat diambil kesimpulan bahwa responden merasa puas dengan
tingkat layanan transportasi yang ada di daerah Mahakam Ulu karena dari jawaban responden terdapat nilai rerataan
diatas 2,5 dan nilai selisih mean positif. Tetapi, untuk item pertanyaan K1 dengan nilai rata-rata 1,70 dan nilai selisih
meannya -0,80, K4 dengan nilai rata-rata 2,28 dan nilai selisih meannya -0,22, K7 dengan nilai rata-rata 2,33 dan nilai
selisih meannya -0,17 mendapatakan nilai rata-rata dibawah 2,5 dan untuk nilai selisih mean bernilai negatif. Yang
berarti dari responden yang ada mereka merasa tidak puas dengan indikator pertanyaan yang dibagikan. Berdasarkan
hasil pengujian dengan menggunakan Metode One Sample T-Test diketahui bahwa untuk tingkat layanan transportasi
para responden merasa tidak puas dengan kondisi jalan jalan darat dengan item pertanyaan K1, tidak nyaman
menggunakan transportasi darat dengan item pertanyaan K4, dan sering mengalami kendala saat menggunakan
transportasi sungai dengan item pertanyaan K7 hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian One Sample T-test yang
memiliki nilai rata-rata dibawah 2,5.

Tabel 13. Hasil One Sample T-Test Seluruh Indikator Pertanyaan

Item Selisih  Simpangan Penga_mbllan
N Mean a Signifikan
Pertanyan Mean Baku
0<0,05
K1 152 1,70 -0,80 0,71 <0,001 Signifikan
K2 152 2,62 0,12 0,84 0,070 Tidak
K3 152 2,96 0,46 0,95 <0,001 Signifikan
K4 152 2,28 -0,22 0,76 <0,001 Signifikan
K5 152 2,63 0,13 0,71 0,023 Tidak
K6 152 3,06 0,56 0,94 <0,001 Signifikan
K7 152 2,33 -0,17 0,79 0,008 Tidak
K8 152 2,58 0,85 0,61 0,088 Tidak

Metode Independent Sample T-Test

Analisis data dengan metode Independent Sample T-Test digunakan untuk membandingkan dua buah sampel yang
tidak memiliki hubungan satu sama lain. Dalam pengujian ini dilakukan pengelompokkan dengan kategori jenis
kelamin, usia, domisili dan pekerjaan. Untuk pengelompokkan kategori berdasarkan jenis kelamin dibagi menjadi dua
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kelompok yaitu laki-laki dan perempuan. Berdasarkan tabel 14 dari keseluruhan tiap item pertanyaan memiliki nilai
Sig. Levene’s Test dan Sig. T-test (2-Tailed) lebih besar dari 0,05 yang artinya tidak terdapat perbedaan jawaban
antara responden laki-laki dan responden perempuan.

Tabel 14. Hasil data Analisis dengan Metode Independent Sample T-Test Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki- Perempuan Sig Sig T- Siginifikan
Item Laki- Laki o Selisih , pada
Pertanyaan  Laki Perempuan (Nilai (Nilai Rataan Levene's tes_t(2- a>0,05
rataan) Test Tailed) N
rataan) (Ya/Tidak?)
K1 61 91 1,60 1,79 -0,19 0,83 0,10 Ya
K2 61 91 2,64 2,61 0,02 0,14 0,86 Ya
K3 61 91 3,10 2,87 0,23 0,36 0,14 Ya
K4 61 91 2,28 2,28 0,00 0,50 0,97 Ya
K5 61 91 2,52 2,70 -0,18 0,76 0,12 Ya
K6 61 91 3,01 3,10 -0,08 0,23 0,60 Ya
K7 61 91 2,34 2,32 0,02 0,92 0,84 Ya
K8 61 91 2,62 2,56 0,06 0,66 0,54 Ya

Berdasarkan tabel 15 dari keseluruhan tiap item pertanyaan didapatkan nilai Sig. Levene’s Test dan Sig. T-test (2-
Tailed) lebih kecil dari 0,05 yang artinya terdapat perbedaan jawaban antara responden dengan usia di bawah 29 tahun
dan responden dengan usia di atas 29 tahun.

Tabel 15. Hasil Analisis data dengan Metode Independent Sample T-Test Berdasarkan Usia

<29 > 29 Sig Sig T- Siginifikan
Item <29 >29  Tahun Tahun Selisih Levene’s  test(2- pada
Pertanyaan Tahun Tahun (Nilai  (Nilai Rataan Test Tailed) 0>0,05
rataan) rataan) (Ya/Tidak?)
K1 102 50 1,74 1,62 0,12 0,05 0,31 Ya
K2 102 50 2,58 2,72 -0,14 0,06 0,33 Ya
K3 102 50 3,02 2,84 0,18 0,61 0,28 Ya
K4 102 50 2,30 2,22 0,08 0,00 0,52 Ya
K5 102 50 2,66 2,58 0,08 0,13 0,52 Ya
K6 102 50 2,97 3,26 -0,29 0,61 0,07 Ya
K7 102 50 2,26 2,46 -0,19 0,00 0,15 Ya
K8 102 50 2,68 2,40 0,28 0,04 0,01 Tidak

Berdasarkan tabel 16 untuk item pertanyaan k6 didapatkan nilai Sig. Levene’s Test yang lebih dari 0,05 tapi untuk
nilai Sig. T-test (2-Tailed) lebih kecil dari 0,05 yang artinya terdapat perbedaan jawaban antara responden yang
berdomisili di Long Bagun dan responden yang berdomisili di luar Long Bagun.

Tabel 16. Hasil Analisis data dengan Metode Independent Sample T-Test Berdasarkan Domisili

L Long Il:uar si Siq T Siginifik
uar ong - ig ig T- iginifikan
e B Lo B s S s e w00
Bagun (Nilai Test Tailed) (Ya/Tidak?)

rataan)
rataan)

K1 143 9 1,71 1,67 0,04 0,94 0,87 Ya

K2 143 9 2,62 2,67 -0,04 0,76 0,88 Ya

K3 143 9 2,98 2,67 0,31 0,91 0,34 Ya

K4 143 9 2,28 2,22 0,06 0,82 0,83 Ya

K5 143 9 2,64 2,56 0,08 0,04 0,74 Ya

K6 143 9 3,02 3,78 -0,76 0,06 0,02 Tidak

K7 143 9 2,34 2,22 0,11 0,43 0,68 Ya

K8 143 9 2,57 2,78 -0,20 <0,00 0,33 Ya
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Berdasarkan tabel 17 dari keseluruhan tiap item pertanyaan didapatkan nilai Sig. Levene’s Test dan Sig. T-test (2-
Tailed) lebih besar dari 0,05 yang artinya tidak terdapat perbedaan jawaban antara responden mahasiswa dan

responden yang bukan mahasiswa.

Tabel 17. Hasil Analisis data dengan Metode Independent Sample T-Test Berdasarkan Pekerjaan

Maha Bukan
Bukan . Maha . Sig Sig T- Siginifikan
Item Maha siswa . Selisih ,
Pertanyaan  siswa Maha (Nilai siswa Rataan Levene's tes_t(2- pada 0?>0’05
siswa (Nilai Test Tailed) (Ya/Tidak?)
rataan)
rataan)
K1 67 85 1,70 1,71 -0,00 0,22 0,97 Ya
K2 67 85 2,57 2,68 -0,10 0,05 0,46 Ya
K3 67 85 3.1 2,85 0,26 0,66 0,10 Ya
K4 67 85 2,25 2,30 -0,04 0,37 0,74 Ya
K5 67 85 2,80 2,51 0,28 0,73 0,13 Ya
K6 67 85 3,15 3,00 0,15 0,46 0,33 Ya
K7 67 85 2,22 2,41 -0,19 0,05 0,14 Ya
K8 67 85 2,73 2,48 0,26 0,74 0,10 Ya

Berdasarkan tabel 18 dari keseluruhan tiap item pertanyaan tidak ada perbedaan jawaban antara responden yang
menggunakan transportasi sungai dan transportasi darat untuk bepergian kecuali untuk item pertanyaan K3 dan K6
terdapat perbedaan jawaban antara responden yang menggunakan transportasi sungai dan transportasi darat untuk

bepergian.

Tabel 18. Hasil Analisis data dengan Metode Independent Sample T-Test Berdasarkan moda transportasi yg
digunakan untuk bepergian

Trans.

Trans.

Item Trans. Trans. Sungai Darat Selisih Sig , Sig T- Siginifikan
Pertanyaan Sungai Darat (Nilai  (Nilai  Rataan Levene’s  test(2-  pada a>0,05
Test Tailed) (Ya/Tidak?)
rataan) rataan)
K1 82 70 1,63 1,78 0,15 0,33 0,19 Ya
K2 82 70 2,72 2,51 -0,20 0,52 0,14 Ya
K3 82 70 2,61 3,37 0,76 0,15 <0,00 Tidak
K4 82 70 2,19 2,37 0,18 0,40 0,15 Ya
K5 82 70 2,65 2,61 -0,03 0,07 0,78 Ya
K6 82 70 3,49 2,57 -0,92 0,01 <0,00 Tidak
K7 82 70 2,33 2,33 -0,00 0,66 0,10 Ya
K8 82 70 2,66 2,51 -0,13 0,55 0,18 Ya

Berdasarkan tabel 19 dari keseluruhan tiap item pertanyaan tidak ada perbedaan jawaban antara kendala saat
menggunakan transportasi darat kecuali untuk item pertanyaan K1, K2 dan K4 terdapat perbedaan jawaban antara
faktor yang mengganggu saat menggunakan transportasi darat.

Tabel 1. Hasil Analisis data dengan Metode Independent Sample T-Test Berdasarkan kendala saat menggunakan
Transportasi Darat

Semua  Selain
ltem _Semua _Selain jawbn  jwabn Selisih Sig Sig T-  Siginifikan
Pertanyaan jawabn jawabn benar  benar Rataan Levene’s  test(2-  pada a>0,05
benar  benar (Nilai  (Nilai Test Tailed) (Ya/Tidak?)
rataan)  rataan)
K1 82 70 1,57 1,86 -0,28 0,28 0,01 Tidak
K2 82 70 2,76 2,45 0,31 0,04 0,02 Tidak
K3 82 70 2,98 2,92 -0,59 0,46 0,70 Ya
K4 82 70 2.15 2,41 -0,25 0,10 0,04 Tidak
K5 82 70 2,63 2,62 0,00 0,90 0,96 Ya
K6 82 70 3,14 2,97 0,17 0,66 0,25 Ya
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Tabel 2 (Lanjutan). Hasil Analisis data dengan Metode Independent Sample T-Test Berdasarkan kendala saat
menggunakan Transportasi Darat

Semua  Selain
Semua Selain  jawbn  jwabn Sig Sig T-  Siginifikan

Item Selisih

Pertanyaan jawabn jawabn benar  benar Rataan Levene’s  test(2-  pada o>0,05
benar  benar (Nilai  (Nilai Test Tailed) (Ya/Tidak?)
rataan)  rataan)
K7 82 70 2,30 2,35 -0,05 0,58 0,68 Ya
K8 82 70 2,60 2,55 0,05 0,84 0,60 Ya

Berdasarkan tabel 20 dari keseluruhan tiap item pertanyaan tidak ada perbedaan jawaban antara waktu tempuh
menggunakan transportasi darat kecuali untuk item pertanyaan K8 terdapat perbedaan jawaban antara waktu tempuh
menggunakan transportasi darat.

Tabel 3. Hasil Analisis data dengan Metode Independent Sample T-Test Berdasarkan waktu tempuh menggunakan
Transportasi Darat

>3 <3 Sig Sig T- Siginifikan
Item >3 <3 Jam Jam  Selisih Levene’s  test(2- pada
Pertanyaan  Jam Jam (Nilai ~ (Nilai Rataan Test Tailed) a>0,05
rataan) rataan) (Ya/Tidak?)
K1 73 79 1,70 1,70 -0,01 0,39 0,93 Ya
K2 73 79 2,74 2,52 0,22 0,46 0,11 Ya
K3 73 79 2,81 3,10 -0,29 0,37 0,06 Ya
K4 73 79 2,23 2,32 -0,08 0,82 0,50 Ya
K5 73 79 2,73 2,54 0,18 0,43 0,11 Ya
K6 73 79 3,20 2,94 0,27 0,71 0,08 Ya
K7 73 79 2,33 2,33 -0,00 0,08 0,10 Ya
K8 73 79 2,75 2,43 0,32 0,19 0,00 Tidak

Berdasarkan tabel 21 dari keseluruhan tiap item pertanyaan tidak ada perbedaan jawaban antara kendala saat
menggunakan transportasi sungai kecuali untuk item pertanyaan K3 dan K8 terdapat perbedaan jawaban antara
kendala saat menggunakan transportasi sungai.

Tabel 4. Hasil Analisis data dengan Metode Independent Sample T-Test Berdasarkan kendala saat menggunakan
Transportasi Sungai

Semua  Selain

Semua Selain  jawbn  jwabn . Sig Sig T- Siginifikan
Item ; ; Selisih , pada
jawabn jawabn benar  benar Levene’s  test(2-
Pertanyaan o o Rataan . o>0,05
benar benar  (Nilai  (Nilai Test Tailed) .
(Ya/Tidak?)
rataan) rataan)
K1 56 96 1,86 1,61 0,24 0,79 0,05 Ya
K2 56 96 2,68 2,60 0,08 0,63 0,55 Ya
K3 56 96 3,18 2,83 0,34 0,31 0,03 Tidak
K4 56 96 2,36 2,23 0,13 0,19 0,33 Ya
K5 56 96 2,57 2,67 -0,10 0,16 0,42 Ya
K6 56 96 3,04 3,08 -0,05 0,38 0,76 Ya
K7 56 96 2,46 2,25 0,21 0,85 0,10 Ya
K8 56 96 2,45 2,67 -0,22 0,03 0,03 Tidak

Berdasarkan tabel 22 dari keseluruhan tiap item pertanyaan tidak ada perbedaan jawaban antara waktu tempuh
menggunakan transportasi sungai kecuali untuk item pertanyaan K8 terdapat perbedaan jawaban antara waktu tempuh
menggunakan transportasi sungai.
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Tabel 5. Hasil Analisis data dengan Metode Independent Sample T-Test Berdasarkan waktu tempuh menggunakan
Transportasi Sungai

>3 <3 Sig Sig T- Siginifikan
Item > 3 <3 Jam Jam  Selisih Levene’s  test(2- pada
Pertanyaan  Jam Jam (Nilai ~ (Nilai Rataan Test Tailed) a>0,05
rataan) rataan) (Ya/Tidak?)
K1 110 42 1,70 1,71 -0,01 0,92 0,91 Ya
K2 110 42 2,64 2,60 0,04 0,54 0,79 Ya
K3 110 42 2,95 2,98 -0,02 0,94 0,90 Ya
K4 110 42 2,26 2,31 -0,04 0,59 0,74 Ya
K5 110 42 2,70 2,45 0,25 0,80 0,05 Ya
K6 110 42 3,13 2,90 0,22 0,64 0,19 Ya
K7 110 42 2,30 2,43 -0,14 0,54 0,33 Ya
K8 110 42 2,67 2,36 0,31 0,13 0,04 Tidak

Berdasarkan tabel 23 dari keseluruhan tiap item pertanyaan tidak ada perbedaan jawaban antara responden yang
menggunakan transportasi sungai dan transportasi darat saat musim hujan kecuali untuk item pertanyaan K3, K6, dan
K7 terdapat perbedaan jawaban antara responden yang menggunakan transportasi sungai dan transportasi darat saat
musim hujan.

Tabel 6. Hasil Analisis data dengan Metode Independent Sample T-Test Berdasarkan pilihan moda Transportasi saat

musim hujan.

Trans.  Trans. . . Siginifikan

Item Trans. Trans. Sungai Darat  Selisih Levselge ' tsels?t (-g pada
Pertanyaan Sungai Darat (Nilai  (Nilai  Rataan Test Tailed) a>0,05

rataan) rataan) (Ya/Tidak?)
K1 100 52 1,63 1,85 -0,22 0,70 0,07 Ya
K2 100 52 2,72 2,44 0,28 0,03 0,06 Ya
K3 100 52 2,78 3,31 -0,53 0,28 <0,00 Tidak
K4 100 52 2,18 2,46 -0,28 <0,00 0,05 Ya
K5 100 52 2,66 2,58 0,08 0,15 0,47 Ya
K6 100 52 3,28 2,65 0,63 0,68 <0,00 Tidak
K7 100 52 2,45 2,10 0,35 0,81 0,01 Tidak
K8 100 52 2,57 2,61 -0,04 0,15 0,66 Ya

Berdasarkan tabel 24 dari keseluruhan tiap item pertanyaan tidak ada perbedaan jawaban antara responden yang
menggunakan transportasi darat dan transportasi sungai saat musim kemarau kecuali untuk item pertanyaan K3
terdapat perbedaan jawaban antara responden yang menggunakan transportasi darat dan transportasi sungai saat
musim kemarau.

Tabel 7. Hasil Analisis data dengan Metode Independent Sample T-Test Berdasarkan pilihan moda Transportasi saat
musim Kemarau.

Trans.  Trans. Sig Sig T- Siginifikan
Item Trans. Trans. Darat  Sungai Selisih Levene’s  test(2- pada
Pertanyaan Darat Sungai (Nilai  (Nilai  Rataan Test Tailed) a>0,05
rataan) rataan) (Ya/Tidak?)
K1 138 14 1,70 1,79 -0,09 0,05 0,75 Ya
K2 138 14 2,65 2,36 0,29 0,25 0,30 Ya
K3 138 14 3,02 2,36 0,66 0,68 0,03 Tidak
K4 138 14 2,28 2,21 0,07 0,03 0,82 Ya
K5 138 14 2,62 2,71 -0,09 0,04 0,74 Ya
Ké 138 14 3,06 3,07 -0,00 0,25 0,98 Ya
K7 138 14 2,33 2,28 0,05 0,24 0,86 Ya
K8 138 14 2,56 2,78 -0,22 0,95 0,27 Ya
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4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang telah dilaksanakan terhadap penggunaan transportasi di daerah
Mahakam Ulu, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

2. Secara umum responden tidak puas dan tidak nyaman dengan kondisi jalan darat, hal ini terlihat pada hasil
pengujian dari Uji One Sample T-Test yang memiliki rataan di bawah 2,5 dengan selisih meannya negatif.

3. Transportasi sungai yang sering digunakan masyarakat seperti kapal, speedboat, longboat, dan ketinting
merupakan komponen yang sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi di daerah Mahakam ulu.

4. Ketika adanya perubahan cuaca disaat musim hujan dan musim kemarau responden memilih menggunakan
transportasi yang sesuai dengan kebutuhan, keamanan, dan kenyamanan. Seperti pada saat musim hujan responden
memilih menggunakan transportasi sungai dikarenakan kondisi jalan darat yang belum optimal yang masih berupa
tanah atau bebatuan membuat jalanan licin dan berbahaya pada saat di lewati dan ketika musim kemarau responden
lebih memilih menggunakan transportasi darat dikarenakan kondisi air sungai yang surut dan akan susah dilewati.

5. Dari hasil uji Independent Sample T-test didapatkan nilai a yang lebih besar dari 0,05 maka dapat diambil
kesimpulan bahwa dari item pertanyaan tidak mempengaruhi tanggapan masyarakat terhadap penggunaan
transportasi di daerah Mahakam ulu.

Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut:

1. Memperbaiki infrastruktur jalan darat, termasuk pengaspalan jalan yang masih berupa tanah ataupun bebatuan
sehingga dapat membuat perjalanan lebih stabil dan aman, terutama pada saat musim hujan.

2. Menambah jumlah kapal dan memperbaiki dermaga di daerah Mahakam Ulu dapat mempermudah akses
masyarakat menuju tempat yang dituju dan juga dapat mengatasi tantangan transportasi yang ada.

3. Saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut: Penelitian dapat dilakukan dengan memfokuskan pada
satu kecamatan di kabupaten Mahakam Ulu dengan menunjukkan kelebihan dan kekurangan dari penggunaan
transportasi yang ada.
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